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ABSTRAK

FERY PRATAMA. 08051181520005. Dinamika Komunitas Fitoplankton
Pada Siang dan Malam Hari di Perairan Desa Sungsang Muara Sungai Musi,
Sumatera Selatan.

(Pembimbing : Dr. Rozirwan, M.Sc dan Dr. Riris Aryawati, M.Si)

Perairan Desa Sungsang sering digunakan oleh masyarakat sekitar untuk
sarana ftransportasi air, mencari ikan maupun untuk mencuci, Komunitas
fitoplankton kaitannya dengan parameter fisika — kimia perairan dapat digunakan
untuk mengetahui kondisi perairan. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi
jenis — jenis fitoplankton, menganalisis indeks komunitas dan hubungannya dengan
parameter fisika — kimia di perairan Desa Sungsang. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan November 2018, pengambilan sampel dan pengukuran dilakukan pada
3 titik stasiun berbeda yang diambil berdasarkan pasang dan surut pada siang dan
malam hari selama 3 hari. Pengambilan sampel meliputi sampel air fitoplankton
dan nutrien, untuk pengukuran parameter fisika — kimia meliputi DO, suhu,
salinitas, pH dan kecepatan arus, sedangkan keterkaitan komunitas fitoplankton
terhadap parameter fisika — kimia dilakukan dengan analisis komponen utama
(PCA). Komposisi fitoplankton pada malam hari ditemukan sebanyak 39 genus dari
4 kelas, sedangkan pada siang hari ditemukan sebanyak 41 genus berasal dari 5
kelas. Persentase komposisi fitoplankton kelas Bacillariophyceae (98,77%),
Cyanophyceae (0,87%), Dinophyceae (0,29 %), Chlorophyceae (0,055 %) dan
Dictyochophyceae (0,014 %). Kelimpahan fitoplankton berkisar antara 298 - 2.533
sel/l dengan nilai indeks keanekaragaman kategori dominan sedang, indeks
keseragaman kategori dominan tinggi dan indeks dominansi kategori dominan
rendah. Berdasarkan hasil PCA untuk hubungan antara komunitas fitoplankton
dengan parameter fisika — kimia pada siang hari dengan pencirinya adalah
keanekaragaman, keseragaman, DO, indeks dominansi, fosfat, salinitas dan arus,
pada malam hari pencirinya adalah arus, pH, nitrat, suhu, fosfat, DO, indeks
keanckaragaman dan keseragaman, untuk data gabungan siang dan malam
pencirinya adalah indeks keanekaragaman, fosfat, indeks keseragaman,
kelimpahan, suhu, pH, indeks dominansi dan salinitas.

Kata kunci : dinamika komunitas, fitoplankton, siang dan malam, Perairan Desa

Sungsang
Inderalaya, 7 Mei 2019
Pembimbing I Pembimbing I
(<o ’
Dr. Riris Aryawati, M.Si Dr. Rozirwan, S.Pi, M.Sc

NIP. 197601052001122001 NIP. 197905212008011009



ABSTRACT

FERY PRATAMA. 08051181520005. Dynamics of Phytoplankton Community
at Day and Night in Sungsang Waters, Estuary of the River Musi, South Sumatra.
(Supervisors : Dr. Rozirwan, M.Sc and Dr. Riris Aryawati, M.Si)

The Sungsang waters are often used by the surrounding community for
water transportation, fishing and wash. The correlation of phytoplankton
community with the physical-chemical parameters that can be used to determine
the condition of the waters. The purpose of this research was to discuss the types of
phytoplankton, analyze the community index and correlation between physical -
chemical parameters in Sungsang waters. The research was had been done on
November 2018, taking of samples and measurements was performed at 3 station
points by tides at the day and night in 3 days. Taking of sampels that is
phytoplankton and nutrient water samples, measurements of physical - chemical
parameters that is DO, temperature, salinity, pH and current velocity, the
correlation of phytoplankion community's with physical-chemical parameters are
carried out by principal component analysis (PCA). The phytoplankton
composition at night was found 39 genera from 4 classes, while during the day there
were 41 genera from 5 classes. Percentage of phytoplankton composition class that
is Bacillariophyceae (98.77%), Cyanophyceae (0.87%), Dinophyceae (0.29%),
Chlorophyceae (0.055%) and Dictyochophyceae (0.014%). The abundance of
phytoplankton is range between 298 - 2,533 cells/l with the diversity index of the
dominant is medium category, the uniformity index of the dominant is high category
and the dominance index of the dominant is low category. Based on the results of
PCA for the correlation between phytoplankton communities with physical-
chemical parameters during at day with the identifiers is uniformity index, DO,
dominance index, phosphate, salinity and current, the identifiers at night is current,
PH, nitrate, temperature, phosphate, DO, diversity index and uniformity index, for
combined data day and night the identifiers is diversity index, phosphate, uniformity
index, abundance, temperature, pH, dominance index and salinity.

Keywords : Dynamics of Community, phytoplankton, the day and night, Sungsang

waters
Inderalaya, 7 Mei 2019
' Supervisor 11 Supervisor I
Dr. Riris Aryawati, M.Si Dr. Rozirwan, S.Pi, M.S¢

NIP. 197601052001122001 NIP. 197905212008011009



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perairan Desa Sungsang sering digunakan oleh masyarakat sekitar untuk
aktivitas jalur menghubungkan dengan luar daerah, mencari ikan maupun untuk
mencuci. Adanya aktivitas yang dilakukan di sekitar perairan tersebut dalam kurun
waktu yang lama, maka akan berdampak pada kondisi perairan itu sendiri. Hal
tersebut sesuai pernyataan Munthe et al. (2012) selain digunakan untuk
menghubungkan dengan daerah lainnya perairan Desa Sungsang juga digunakan
sebagai daerah mencari ikan dan digunakan untuk kebutuhan lainnya, sehingga hal
tersebut akan menyebabkan penurunan kualitas perairan.

Muara Sungai Musi merupakan perairan yang sering digunakan sebagai
aktivitas jalur transportasi air. Muara Sungai Musi memiliki peranan yang penting
bagi masyarakat sekitar pinggiran sungai, karena digunakan untuk tempat mencari
ikan, daerah pemukiman bagi penduduk dan juga digunakan sebagai sarana jalur
transportasi di perairan (Nurhayati et al. 2016).

Jika limbah yang berasal dari daratan masuk ke ekosistem perairan secara
terus menerus dalam bentuk cair maupun padat, maka hal tersebut akan mencemari
dan juga berbahaya bagi biota di perairan. Menurut Panggabean dan Prastowo
(2017) terjadinya penurunan kualitas perairan akan mengganggu ekosistem, karena
perairan tersebut merupakan sumber kehidupan bagi makhluk hidup di dalam
maupun di luar perairan.

Untuk mengetahui kualitas perairan di Desa Sungsang, Muara Sungai Musi
perlu dilakukan pengukuran menggunakan metode yang mudah dalam
penggunaannya yaitu dengan menggunakan bioindikator. Menurut Sastrawijaya
(1991) dalam Widiana (2012) bioindikator yang digunakan untuk mengetahui
kualitas perairan yaitu fitoplankton, jika keanekaragaman fitoplankton di suatu
perairan tinggi maka kualitas perairan tersebut baik, sedangkan jika
keanekaragamannya rendah maka kondisi perairan tersebut tercemar.

Fitoplankton merupakan mikroorganisme tumbuhan yang hidupnya
melayang-layang di perairan, sedangkan pergerakannya dipengaruhi oleh arus.
Seperti yang dikatakan oleh Odum (1971) dalam Wulandari et al. (2014) bahwa

fitoplankton hidupnya melayang mengikuti arus. Fitoplankton membutuhkan



cahaya matahari untuk melakukan proses fotosintesis. Menurut Djuhanda (1980)
dalam Widiana (2012) fitoplankton memiliki pigmen klorofil yang digunakan
untuk melakukan proses reaksi fotosintesis di perairan.

Selain digunakan sebagai pendugaan kualitas perairan, fitoplankton juga
berfungsi sebagai produsen primer atau sumber makanan bagi zooplankton yang
merupakan konsumen tingkat 1, karena fitoplankton merupakan produsen primer
atau dapat menghasilkan makanan sendiri. Seperti pernyataan Soeprobowati dan
Suedy (2011) hasil dari proses fotosintesis fitoplankton digunakan sebagai sumber
energi atau makanan bagi organisme yang menempati urutan trofik selanjutnya.

Selain menggunakan fitoplankton untuk mengetahui kualitas perairan, juga
diperlukan data pendukung dari parameter lain. Parameter lain juga berpengaruh
terhadap keberadaan dan sebaran fitoplankton di perairan. Seperti yang dikatakan
Muharram (2006) dalam Lathifah et al. (2017) bahwa dinamika kelimpahan dan
struktur komunitas fitoplankton di perairan sangat dipengaruhi oleh parameter
fisika dan kimia terutama ketersediaan nutrien atau zat hara, serta besarnya
intensitas cahaya yang dimanfaatkan oleh fitoplankton di perairan.

Kandungan nutrien atau zat hara di perairan sangat diperlukan oleh
fitoplankton karena digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Seperti
yang dikatakan oleh Mustofa (2015) bahwa zat hara nitrat dan fosfat merupakan
faktor pembatas yang dibutuhkan dalam jumlah besar, karena digunakan untuk
pertumbuhan dan perkembangan fitoplankton, kedua zat hara tersebut berperan

terhadap sel jaringan dan digunakan dalam proses fotosintesis.

1.2 Rumusan Masalah

Perairan Desa Sungsang merupakan perairan yang banyak digunakan oleh
para nelayan untuk kegiatan mencari ikan, jalur transportasi air maupun kebutuhan
penduduk, sehingga dari aktivitas tersebut ada limbah yang dikeluarkan yang
kemudian masuk ke dalam perairan. Limbah yang dikeluarkan oleh masyarakat
berupa limbah rumah tangga seperti detergen yang masuk kemudian mempengaruhi
kualitas perairan.

Biodiversitas fitoplankton digunakan sebagai parameter biologi atau

bioindikator untuk mengetahui kualitas perairan di perairan Desa Sungsang Muara



Sungai Musi. Selain menggunakan parameter biologi seperti fitoplankton,
parameter fisika dan kimia juga diperlukan untuk mengetahui karakteristik
perairan. Untuk parameter fisika yang diukur meliputi suhu perairan, arah arus,
intensitas cahaya dan kecerahan. Sedangkan parameter kimianya yang diukur yaitu
pengukuran salinitas, pH, DO (Dissolved Oxygen), kadar nitrat dan fosfat.
Penelitian dinamika komunitas fitoplankton di perairan Desa Sungsang
Muara Sungai Musi perlu dilakukan karena digunakan untuk mengetahui jenis dan
struktur komunitas fitoplankton pada siang dan malam hari. Parameter fisika dan
kimia tersebut akan berpengaruh terhadap jenis dan struktur komunitas
fitoplankton. Berdasarkan uraian diatas didapatkan rumusan masalah berikut :
1. Fitoplankton jenis apa saja yang dapat ditemukan dari pengukuran pada
siang dan malam hari di perairan Desa Sungsang Muara Sungai Musi?
2. Bagaimana struktur komunitas fitoplankton di setiap stasiun pada siang dan
malam hari di perairan Desa Sungsang Muara Sungai Musi?
3. Keterkaitan kelimpahan dan biodiversitas fitoplankton terhadap terhadap

parameter fisika dan kimia di perairan Desa Sungsang Muara Sungai Musi?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi jenis-jenis fitoplankton yang didapatkan dari pengukuran
pada siang dan malam hari di perairan Desa Sungsang Muara Sungai Musi.
2. Menganalisis struktur komunitas fitoplankton di setiap stasiun pada siang
dan malam hari di perairan Desa Sungsang Muara Sungai Musi.
3. Menganalisis hubungan kelimpahan dan biodiversitas fitoplankton terhadap

parameter fisika dan kimia perairan.

1.4 Manfaat

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
mengetahui informasi mengenai jenis dan struktur komunitas fitoplankton pada
siang dan malam hari berdasarkan pengaruh parameter fisika dan kimia di perairan

Desa Sungsang Muara Sungai Musi.
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